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ABSTRAK

Penelitian ini mengeksplorasi tren pembayaran Pay Later dari perspektif hukum Islam, dengan
fokus pada penggunaannya di kalangan generasi Z. Melalui metode kualitatif deskriptif dan
melibatkan wawancara pengguna, penelitian ini menyimpulkan bahwa Pay Later tetap
diharamkan dalam Islam jika terdapat sistem bunga dan cicilan, sehingga dijatuhi hukum riba.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa fitur Pay Later memang menawarkan kemudahan bagi
konsumen dalam melakukan pembelian dengan cicilan tanpa kartu kredit. Namun, penggunaan
bunga sebagai biaya tambahan dan denda keterlambatan bertentangan dengan prinsip Islam
tentang riba. Penelitian ini menganalisis praktik Pay Later berdasarkan konsep akad ijarah dan
ju'alah dalam fikih muamalah, serta memberikan panduan agar transaksi Pay Later dapat sesuai
dengan hukum Islam. Penelitian lanjutan dapat dilakukan dengan memperluas dengan objek
kajian dengan menelaah fitur Pay Later pada platform e-commerce lainnya dari sisi akad,
skema bunga, dan kesesuaiannya dengan prinsip — prinsip hukum Islam.

Kata kunci: Generasi Z, Hukum Islam, Pay Later

ABSTRACT

This research explores the Pay Later payment trend from an Islamic law perspective, focusing
on its usage among Generation Z. Through a descriptive qualitative method and involving user
interviews, this research concludes that Pay Later remains prohibited in Islam if it involves an
interest system and installments, thereby incurring the law of riba (usury). The findings indicate
that the Pay Later feature offers convenience for consumers to make purchases through
mstallments without a credit card. However, the use of interest as an additional fee and late
payment penalties contradicts Islamic principles regarding riba. This research analyzes Pay
Later practices based on the concepts of ijarah and ju'alah contracts in figh muamalah, and
provides guidance for Pay Later transactions to comply with Islamic law.
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I. PENDAHULUAN kebutuhan individu yang selalu berbeda
Pada dasarnya, perubahan akan selalu ada dan berubah dari masa ke masa.
seiring berjalannya waktu. Perubahan Perubahan akan terjadi pada berbagai
yang terjadi  disesuaikan  dengan aspek, tak terkecuali aspek teknologi.
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Teknologi yang berkembang pesat
menawarkan berbagai kecanggihan yang
tentunya memudahkan dan membantu
kegiatan manusia, salah satunya dalam
kegiatan transaksi. Teknologi internet
juga dapat digunakan sebagai media
komunikasi dengan jarak jauh bahkan
hingga mampu menjadi media transaksi
jual beli tanpa harus bertemu (Mursid &
Nurhisam, 2022).

Di era digital yang saat ini terjadi, terdapat
banyak sekali berbagai sistem
pembayaran maupun produk-produk jasa
keuangan yang bermunculan dan dapat
memudahkan masyarakat dalam
melakukan transaksi jual beli. Saat ini,
sistem bukan lagi hanya bermodalkan
kartu  kredit perbankan  walaupun
eksistensi kartu kredit masih tetap terjaga.
Apalagi  dengan lahirnya financial
technology ~ yang  sudah  banyak
bermunculan di
sekitar Masyarakat. Dalam
perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi, sepertinya pembahasan
terfokus pada Eropa dan Amerika, namun
jangan lupakan Islam yang juga telah
menjadi poros dalam perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi (Rohmatuloh
& Dwijayanto, 2021).

Fintech merupakan gabungan dari
sistem jasa keuangan dengan suatu
teknologi digital dengan mengubah model
bisnis berbasis konvensional menjadi
model yang modern, jika dulu
pembayaran dilakukan secara langsung
atau tatap muka dengan sejumlah uang
cash, kini bahkan transaksi dapat
dilakukan dalam hitungan detik tanpa
harus bertemu (Hamdani, 2019).
Financial Technology atau Fintech ini
merupakan suatu metode pembayaran
digital yang menawarkan suatu sistem
peminjaman secara daring tanpa perlu
menggunakan rekening bank (Permata &
Haryanto, 2022). Saat ini, Fintech
semakin populer karena memiliki fitur
Pay Later alias beli sekarang bayar nanti.
Pay Later ini memudahkan Masyarakat

dalam membeli suatu produk dengan
sistem pembayaran menggunakan cicilan
tanpa harus menggunakan kartu kredit
sehingga tentu saja  memudahkan
Masyarakat untuk bertransaksi hingga
melakukan kredit (Prastiwi & Fitria,
2021).
Pay Later saat ini menjadi fitur transaksi
yang banyak digunakan para kalangan
muda terkhusus Gen Z karena dianggap
mudah dan  praktis serta dapat
memudahkan mewujudkan wish list yang
belum  dapat  tercapai (Waluyo,
Nurohman, & Qurniawati, 2022). Pay
Later  dianggap  memiliki  banyak
kelebihan, salah satunya yaitu karena
proses pendaftarannya mudah dan tidak
bertele-tele, diawasi OJK, fleksibel serta
banyak terdapat promo khusus bagi para
penggunanya (Sari, 2021).
Adanya akibat yang ditimbulkan dari
penggunaan Pay Later nyatanya tidak
membuat masyarakat waspada atau
menghindari transaksi dengan metode Pay
Later ini. Gaya hidup masyarakat yang
cenderung konsumtif, menginginkan
barang yang sedang kekinian tanpa
memperhatikan penghasilan yang mereka
terima menjadi salah satu penyebab
maraknya tren Pay Later yang justru
menarik perhatian banyak kalangan
masyarakat terutama Gen Z. Tagline ‘Buy
Now Pay Later’ yang cukup menggiurkan
membuat Gen Z tertarik untuk langsung
mencoba tanpa mencari tahu dulu apa saja
risiko yang akan diterima nantinya.
Berdasarkan permasalahan  yang
sebelumnya telah diuraikan, maka penulis
akan mengkaji lebih dalam terkait fitur
Shopee Pay Later. Oleh karena itu peneliti
menulis  judul tentang  “Financial
Condition di Kalangan Gen Z: Eksplorasi
Tren Pay Later dari Perspektif Hukum
Islam”. Tujuan dilakukannya penelitian
ini yaitu untuk mengetahui mengenai tren
Pay Later yang saat ini marak digunakan
oleh Gen Z menurut pandangan hukum
islam.
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II. METODE PENELITIAN

Penelitian  ini  dilakukan  dengan
menggunakan metode penelitian kualitatif
deskriptif yang menggambarkan praktik
penggunaan pinjaman uang elektronik
Pay Later dari sudut pandang hukum
Islam. Metode kualitatif ini merupakan
suatu metode penelitian yang dilakukan
dengan  memahami makna  yang
terkandung dalam hasil wawancara dari
hasil pengalaman subjek atau orang-orang
sekitar ~ sebagai  narasumber  yang
mempunyai permasalahan terkait dengan
penelitian ini serta melibatkan beberapa
metode yang ada (Rahayu, 2021). Pada
penelitian ini juga menggunakan subjek
penelitian purposive sampling yaitu
menanyakan langsung kepada pengguna

I11.

komponen  tersebut  dikolaborasikan
sehingga menghasilkan karya tulis yang
menjelaskan lebih detail dan rinci.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pay Later merupakan sebuah fitur yang di
tawarkan oleh beberapa e-commerce
kepada  para  penggunanya  guna
meningkatkan daya beli dari para
penggunanya. Pay Later memberikan
kemudahan dalam melakukan transaksi
dengan menggunakan angsuran atau
sekali bayar di hari yang akan datang
(Putri & Andarini, 2022).  Metode
pembayaran menggunakan Pay Later ini,
menggunakan dana talang perusahan
aplikasi e-commerce terkait kemudian
nantinya pengguna akan membayar

Pay Later yang pernah menerima sejumlah uvang pada aplikasi tersebut
pinjaman untuk mengetahui secara (Syaifuddin, Ruslang, Hasriani, &
langsung praktik penggunaan Pay Later. Muslimin, 2022). Layanan pinjaman

Menurut Moleong (2017:6)
penelitian kualitatif merupakan penelitian
yang memiliki maksud untuk memahami
berbagai fenomena mengenai pengalaman
subjek penelitian baik itu tingkah laku,
pemikiran, tindakan, motivasi maupun
lainnya secara holistik dalam bentuk
deskripsi, dalam suatu konteks khusus
yang Dbersifat alamiah dan dengan
memanfaatkan  metode-metode  yang
alamiah pula.

Menurut Henryadi, dkk, (2019:218)
penelitian kualitatif 1ialah suatu proses
penyelidikan secara naturalistik dengan
memahami fenomena secara mendalam
dan alami. Penelitian kualitatif ini lebih
ditekankan pada kualitas suatu subjek dan
bukan kuantitas serta data yang dihimpun
tidak berasal dari angket, melainkan
berasal dari hasil wawancara yang
sebelumnya telah dilakukan. Sedangkan
data sekunder yang penulis gunakan untuk
menyusun artikel ini diperoleh dari bahan
kepustakaan (library research), yaitu
menggunkan referensi ilmiah baik itu
buku, jurnal, maupun lainnya berdasarkan
pengalaman penulis yang diamati dan
dianalisis. Kemudian komponen-

seperti Pay later ini telah di atur dalam
pasal 1 angka (3) Peraturan Otoritas Jasa
Keuangan (POJK) No. 77/POJK.1/2016
mengenai Layanan Pinjam Uang Berbasis
Teknologi Informasi.

Fitur Pay Later dianggap sangat
membantu bagi beberapa pengguna
karena dapat memudahkan mereka
membeli barang tanpa harus
mengumpulkan uang terlebih dahulu. Hal
ini di kuatkan dengan pernyataan salah
satu narasumber kami, yakni: “Menurut
saya kelebihan dari Pay Later itu dapat
memudahkan dan membantu orang- orang
tertentu yang memiliki kebutuhan yang
mepet dan harus di penuhi secepatnya
namun belum memiliki vang yang cukup
untuk memenuhi kebutuhan tersebut.”
(Wawancara pengguna Shopee Pay Later,
28 Maret 2024).

Pembayaran pada Shopee Pay Later,
dilakukan pada saat tanggal-tanggal
gajian, yaitu di rentang tanggal 25 (akhir
bulan) hingga tanggal 5 (awal bulan
selanjutnya). Sehingga para pengguna
merasa terbantu dengan adanya fitur Pay
Later tersebut (Ananda & Yasin, 2022).
Namun disisi lain, rentang waktu
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pembayaran ini masih menjadi pemberat
bagi beberapa orang penggunanya,
sebagaimana pernyataan salah satu
narasumber, “Kekurangannya, menurut
saya Pay Later ini cenderung membuat
orang- orang keliru terhadap apa yang
seharusnya menjadi kebutuhan pokok
mereka. Selain itu, bagi orang-orang yang
pelupa mungkin cukup merugikan, karena
jika orang tersebut melupakan tenggat
waktu untuk membayar tagihan, bunga
yang dikenakan akan semakin besar.
Selain itu, keterlambatan pembayaran
tersebut juga Dberpeluang pengguna
mendapatkan teror dari debt collector dan
teror pesan kepada orang terdekat.”
(Wawancara pengguna Shopee Pay Later,
28 Maret 2024).

Penggunaan fitur Pay Later ini
menggunakan sistem bunga dengan
nominal sekian persen dari jumlah total
harga barang yang disesuaikan dengan
rentang waktu cicilannya, serta denda
yang dikenakan bila pengguna melebihi
jatuh tempo (Ubaidillah, 2023). Hal ini
sangat bertentangan dengan hukum Islam
yang tidak memperbolehkan adanya
bunga alias riba di dalam kegiatan jual
beli.

Dengan  pertimbangan  tersebut,
menurut hukum Islam dapat terjadi dua
jenis akad yang berlaku antara pihak
ketiga (Pay Later) dengan pembeli. Yaitu
(1) akad 1jarah atau (2) akad ju’alah.
sodie dlls cpa padile I a8 da 1 s JB (8
Lidie 5, deal) o jlals( clansd <lld o S 588 aal o
a1l A8 jaa (8 slalall Ads allaal) (5 e s
5So sb o BLEN YA/ Aaall Al ) L oLl
oW &

[Artinya "Jika ada seseorang mengatakan
kepada pihak lain, carikan aku utangan
sebesar 100 dirham, maka bagimu upah
(fee) sebesar 10 dirham. Imam Ishaq
menyatakan hukum kemakruhan terhadap
akad ini. Imam Ahmad menyatakan
hukum kebolehan. Sementara menurut
kami, hukumnya boleh dan Dbisa
menempati derajatnya akad ju’alah” (Abu
Bakar Al-Syasyi, Hilyatu al-Ulama’ fi

Ma’rifati Madzahib al-Fuqaha, Penerbit:
Al-Risalatu  al-Haditsiyyah, Juz 4,
halaman 394) Pernyataan yang serupa,
juga disampaikan oleh Imam Al-Mawardy
yaitu:

eh e Gl ly dile ) m 81 6l 06
Gaduy ol Al e aail sdlad) o) Sl cllas
VEE/Y QU s 7 sl 6 calldaal) il 5 el
— AT @S g laty!

[Artinya, “Jika seseorang mengatakan
kepada pihak lain: carikan aku utangan
100, maka kamu akan mendapat komisi 10
(fi 100-nya [baca: 10%]), maka ini adalah
ju’alah. Namun, bila yang diperintah
(ma’mur) meminjami dengan
menggunakan uang milik sendiri maka
pihak ma’mur tidak berhak atas 10%.”
(Asna al-Mathalib fi Syarhi Raudli al-
Thalib, Juz 2, halaman 144). Berdasarkan
Ibarat yang dikemukakan oleh Imam Al-
Mawardi ini, beliau menyampaikan
bahwa yang termasuk syarat sah akad
tersebut ialah sebagai berikut: (1) Uang
yang disalurkan oleh ma’mur (baca:
Penerbit Pay later) merupakan uang yang
diberasal dari investor. (2) Jika uang yang
disalurkan tersebut merupakan milik
Penerbit Pay later itu sendiri, maka Imam
Al-Mawardi dengan tegas mengemukakan
ketidak bolehannya (lam yastahiq al-
’asyrah).

Ketidakbolehan ini memiliki alasan,
yaitu karena illat utang dapat menghapus
kemanfaatan transaksi yang dilakukan
sehingga termasuk dalam riba qardly.
Dengan berbekal hujjah 1 dan 2, dapat
ditarik kesimpulan bahwa akad yang
berlaku dalam sistem pembayaran antara
nasabah dengan Penerbit Pay later
ialah: (1) Akad mencarikan utangan
(igtiradl), atau (2) Nasabah meminta
pertolong pada penerbit untuk
membelikan produk barang maupun jasa
yang dibutuhkan oleh nasabah. (3) Besar
bunga yang ditetapkan oleh Penerbit Pay
later ini berperan sebagai ujrah atau ju’lu,
jika dapat memenuhi ketentuan berikut
ini: (1) Besarnya ma’lum serta
menyatakan besar komisi atau besaran
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upah yang dikehendaki oleh Penerbit.
Misalnya, besar komisi yang ditetapkan
oleh Penerbit ialah 6% dari jumlah
pencarian hutang yang diajukan oleh
nasabah. (2) Komisi sebesar 6% tesebut
dapat dipecah dalam beberapa skema
cicilan tergantung rentang wkatu yang
dihendaki dalam kesepakatan (3) Jika
terdapat keterlambatan, maka tidak
diberlakukan syarat kenaikan bunga.
Misalnya: dari 3% berubah menjadi 6%
atau dari 6% berubah menjadi 10%. (4)

IV.

juw’lu tidak bersifat ma’lum di awal
sehingga dapat bertambah terus menerus
seiring dengan bertambahnya rentang
waktu untuk mencicil. Adapun dalam Pay
Later, terdapat batasan waktu dalam
mencicil dan membayar cicilan.

KESIMPULAN DAN SARAN

Pay Later memungkinkan masyarakat
dalam membeli sesuatu, baik itu berupa
barang maupun jasa dengan cicilan tanpa
menggunakan kartu kredit. Fitur Pay

Karena komisi atau upah tersebut Later ini terus menerus semakin populer
memiliki tempat derajatnya harga, maka dan digandrungi, karena fitur pembayaran
komisi tersebut dapat dicicil Pay Later dapat digunakan untuk
pembayarannya. membayar ‘nanti’ dalam berbagai macam

Ol J 51 LS o lad crlie Jad e Allea 138 Y
s ke ol Jailall 13 )

Artinya, “Karena akad ini merupakan
akad sayembara dengan obyek pekerjaan

jenis transaksi. Dengan adanya fitur ini,
dapat memudahkan masyarakat untuk
melakukan transaksi apapun. Tapi dengan
adanya fitur ini juga dapat memberikan

yang mubah, sehingga boleh, qiyas dampak buruk, yaitu dapat menyebabkan
dengan apabila seseorang  berkata terjadinya gaya hidup konsumtif yang
bangunkan aku sebuah tembok, kamu menginginkan barang yang sedang
akan mendapat upah sebesar 10.” (al- kekinian tanpa memperhatikan

Mughny li Ibni Qudamah al-Maqdisy, Juz
4, halaman 359).

S falion) e JE 5l Laslea Jaall 0 S L iy
1S Ly e J sl g alia 5 yal a1l 5 Siall aush dpuia |
Ol zlgia Juall (e adand 418 4ie (o a1 (e 02 58
TV &gl VYA gl el saee
Artinya "Disyaratkan kondisi ju’lu
(komisi) bersifat ma’lum. Jika seseorang
mengatakan kepada pihak lain: barang
siapa bisa mengembalikan barang saya,
maka baginya 1 stel pakaian atau tanah,
maka akad tersebut adalah fasad (rusak).
Bagi pihak yang bisa mengembalikan
berhak atas ujrah mitsil. Apabila ada
seseorang yang mengatakan (barang siapa
bisa membawakan barangku) dari negeri
ini, kemudian ada pihak yang disekitar itu
sanggup mengembalikan barang tersebut,

penghasilan yang mereka terima. Jika
suatu platform menyediakan Pay Later
dengan tambahan bunga pada tiap
bulannya maka hukumnya ialah riba.
Karena dalam  beberapa Platform
menyediakan Pay Later dengan bunga 0%
dalam jangka waktu satu bulan, maka
tidak termasuk riba. Lain halnya dengan
keterlambatan yang membuat pengguna
harus membayar bunga tambahan, maka
hal itu termasuk pada nasiah. Penelitian
lanjutan  dapat  dilakukan  dengan
memperluas dengan objek kajian dengan
menelaah fitur Pay Later pada platform e-
commerce lainnya dari sisi akad, skema
bunga, dan kesesuaiannya dengan prinsip
— prinsip hukum Islam. Selain itu, peneliti
juga menyarankan agar studi berikutnya

maka baginya berhak atas cicilan dari mengkaji  keterkaitan antara tingkat
ju’lu.” (Raudlatu al-Thalibin li al-Nawawi literasi keuangan, khususnya dalam
wa ‘Umadatu al-Muftin fi al-Figh 1i al- perspektif ekonomi Islam, dengan

Nawawi, Juz 1, halaman 179). (5)
Terjadinya praktik yang termasuk dalam
riba al-yad atau riba nasiah, maupun riba
al-qardly, ialah jika besaran ujrah atau

keputusan penggunaan layanan Pay Later
di kalangan Gen Z. Penelitian ini penting
untuk menilai sejauh mana pengetahuan
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